BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penetian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil kecerdasan logis matematis matematika yang diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe creative problem solving pada
materi sistem pertidaksamaan linier yang memenuhi karakterisistik
kecerdasan logis matematis berada pada kualifikasi baik dengan nilai

rata-rata 74,33 yang mana dalam kategori baik.
Rata-rata persentase respons siswa terhadap pernyataan positif adalah

75,5% dan rata-rata persentase respons siswa terhadap pernyataan
negatif adalah 72,6%, sedangkan rata-rata respon siswa keseluruhan
terhadap pembelajaran melalui creative problem solving sebesar
74,05% yang memenuhi kategori baik, sehingga dapat diakatakan
bahwa pembelajaran melalui creative problem solving siswa kelas X

MIA 1 Ma Raudhatusysyuban mendapat respon baik.
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil kecerdasan logis

matematis matematika model pembelajaran kooperatif tipe creative
problem solving dan konvensional ditinjau dari kecerdasan logis
matematis pada materi sistem pertidaksamaan linier kelas X MIA di

MA Raudhatusysyuban tahun pelajaran 2016/2017.
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B. Saran-saran

4. Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

telah diuraikan, penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dengan pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kecerdasan

logis matematis siswa lebih baik
2. Untuk guru matematika, dapat menjadikan model pembelajaran

kooperatif tipe creative problem solving untuk membantu siswa belajar
lebih aktif dan lebih bermakna, membuat suasana saling bekerjasama

dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok.
3. Hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dalam

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe creative problem
solving perlu persiapan yang matang, pengalaman yang lama, dan
mempertimbangkan  masalah  waktu, karena  pembelajaran
mengguanakan model pembelajaran kooperatif tipe creative problem

solving ini relatif memakan waktu yang banyak.
4. Untuk para penliti lain, mengingat berbagai keterbatasan yang ada

dalam peneltian ini, sebaiknya perlu dilakukan peneltian sejenis
dengan tempat dan karakterisitik yang berbeda dan materi matematika

yang lainnya, serta pengelolaan waktu yang baik.
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